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ABSTRAK

Miko Ferdiyan. 2020, Analisis Kesalahan Hatsuon Bunyi “n” pada Mahasiswa
Nihongo V Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui letak, bentuk, penyebab dan
juga tingkat kesalahan dari pelafalan bunyi “n” dalam dajare bahasa Jepang.
Karena dalam bahasa Jepang penggunaan bunyi “n” memiliki variasi yang
beragam disesuaikan dengan bunyi setelahnya. Pada penelitian ini pelafalan yang
akan dianalisis bukan hanya bunyi segmentalnya saja akan tetapi juga bunyi
suprasegmental (aksen) yang terdapat dalam kata berbunyi “n”. Penelitian
dilakukan kepada mahasiswa nihongo V program studi bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta sebanyak 60 orang. Teori pelafalan bunyi “n” dan aksen yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan teori Kazuhiro (2011: 62-64).
Pelafalan bunyi “n” dalam bahasa Jepang dibagi menjadi enam kategori Yaitu
Uvular nasal, bilabial nasal, alveolar nasal, palatal nasal, velar nasal, dan vowel
nasalization. Kazuhiro (2011: 89) Aksen dalam bahasa Jepang dibagi menjadi
empat jenis yaitu heiban’gata, atamadakagata, nakadakagata, dan odakagata.
Metode pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah tes pelafalan dan angket. Teknik pengumpulan data melalui teknik rekam.
Berdasarkan hasil analisis kesalahan bunyi “n”, kesalahan fonetik berada pada
kategori “sedang” yakni sebesar 50%. Kesalahan yang paling tinggi terjadi pada
tiga perubahan bunyi “n” yaitu bunyi palatal nasal sebesar 76%, vowel
nasalization sebesar 73%, dan velar nasal yang terletak pada pertengahan kalimat
sebesar 87%. Kesalahan aksen berada pada kategori “tinggi” yakni sebesar 67%.
Kesalahan yang paling tinggi adalah penerapan aksen odakagata sebesar 80%,
atamadakagata sebesar 77% dan heibangata 62%. Berdasarkan hasil tes pelafalan
diketahui bahwa penyebab internal kesalahan berbahasa terjadi karena
antarbahasa dan intrabahasa. Berdasarkan hasil angket, faktor eksternal yang
mempengaruhi pelafalan adalah kurangnya materi terkait hatsuon pada proses
pembelajaran, teknik pengajaran yang kurang sesuai, kurangnya kesempatan
mempelajari folklore bahasa sasaran melalui media berbahasa Jepang, dan tidak
adanya native pada proses pembelajaran.

Kata Kunci : Kesalahan Pelafalan, Hatsuon, Fonetik, Aksen.



Miko Ferdiyan. 2020, The Error Analysis of Hatsuon “n” Sound Made by
Students of Nihongo V Jakarta State University.Thesis. Japanese Language
Education Study Program in Jakarta State University.

Abstract

This paper is linguistic research of japanese language especially in the phonetic which
describes the errors analysis of the “n” pronunciation in students who study japanese V at
the Jakarta State University. The purpose to determine the segmental and suprasegmental
“n” sound pronunciation errors. Besides that, this research also to find out the cause of
errors. Therefore, the author use Kazuhiro’s theory about classification of “n”
pronunciation and accent in japanese. The analysis technique used in this research to
Tarigan’s theory which explained six stages of analysis: collecting errors data, identifying
and classifying errors, ranking errors, explaining errors, predicting errors areas, correcting
errors. Based on the result of the research can be seen that segmental errors (“n”
pronuncation) are moderate level. Pronuncations that has a high error rate is uvular nasal
(mid sentence), palatal nasal, and vowel nasalization. Suprasegmental errors (word
accents) are high level. Types of the japanese accent that has a high error rate is
odakagata, atamadakagata, and heibangata. Internal causes is interlanguage errors and
intralingual errors. External cause is lack of discussion about prunoncation, lack of
oppurtunities to learn prunoncation, learning techniques that are not yet suitable, the
absence of native as role model when speaking.

Keywords: error analysis, phonethic, pronuncation, accent.
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DAFTAR SIMBOL, LAMBANG, SINGKATAN,

Daftar Simbol
%

(...)

/

[.]
\

(3 2

DAN ISTILAH

: Persen (untuk menunjukan persentase tingkat kesalahan).

: Penanda keterangan tahun, halaman, dan sumber pada teori.
: Batas silabel.

: Penanda lambang bunyi fonetik.

: Penanda aksen turun pada jenis odakagata.

: Penanda kutipan teori langsung dan penanda lambang bunyi

saat dilafalkan.

L -

Daftar Lambang
[]

[a], [i], [u], [w], [e], [0] :
[e]

[dz]
[de]

[h]

[k], [d]
[m]

[n]

[n]

[N]

[n]

[p]. [b]
[Ql]

[<]

[te]

[t]. [d]
[6/]
[wl, [yl

High (penanda pitch tinggi pada aksen).
Low (penanda pitch rendah pada aksen).

: Bunyi longvowel (vokal panjang).

Bunyi vowel.

: Bunyi alveo-palatal fricative.

: Bunyi alveolar fricative.

: Bunyi alveo-palatal fricative ([z]bercampur dengan bunyi [d]).
: Bunyi glotal fricative.

: Bunyi velar plosive.

: Bunyi bilabial nasal.

: Bunyi alveolar nasal.

: Bunyi palatal nasal.

: Bunyi uvular nasal.

: Bunyi velar nasal.

: Bunyi bilabial plosive.

: Bunyi geminate consonant (konsonan rangkap).

: Bunyi alveolar tap or flap.

: Bunyi alveo-palatal fricative ([e]bercampur dengan bunyi [t]).
: Bunyi alveolar plosive.

: Bunyi vowel nasalization.

: Bunyi semivowel.
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Daftar Singkatan

IPA
OJAD

Daftar Istilah

Dajare

Alveolar

Alveolum

Alveo-palatal

Bilabial

Fricative

Geminate consonant

Glotal

Labium

Longvowel

Nasal
Nasalization

Palatal

Palatum
Pitch
Plosive
Semivowel
Tap or Flap
Uvula
Uvular

Velar

Velum

. International Phonetic Association

: Online Japanese Accent Dictionary

: Salah satu jenis permainan kata dalam bahasa Jepang

: Konsonan yang dihasilkan jika titik artikulasi berada pada
rongga gigi.

: Rongga gigi.

: Bunyi yang dihasilkan jika titik artikulasi berada antara rongga
gigi dan langit-langit rongga mulut.

: Konsonan yang dihasilkan jika titik artikulasi berada pada bibir
: Bunyi desis.

: Bunyi konsonan yang ditekankan dengan melafalkan bunyi
konsonan sejenis setelahnya.

: Konsonan yang dihasilkan jika titik artikulasi berada pada
rongga pita suara.

: Bibir.

: Bunyi vokal yang dilafalkan lebih panjang dengan melafalkan
satu vokal setelahnya.

: Bunyi dengung.

: Proses untuk membuat bunyi bahasa menjadi dengung.

: Konsonan yang dihasilkan jika titik artikulasi berada pada
langit-langit rongga mulut.

: Langit-langit rongga mulut.

: Titik tinggi dan rendahnya nada.

: Bunyi letup.

: Konsonan yang pelafalannya mirip seperti bunyi vokal.

: Bunyi sentuhan.

: Tekak (bagian paling belakang rongga mulut).

: Konsonan yang dihasilkan jika titik artikulasi berada pada tekak.

: Konsonan yang dihasilkan jika titik artikulasi berada pada
langit-langit mulut bagian belakang mulut.

: Langit-langit mulut bagian belakang.
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Vowel

Heiban’gata

Atamadakagata

Nakadakagata

Odakagata

: Bunyi vokal.

: Kategori Jenis aksen dalam bahasa Jepang yang tidak memiliki
inti aksen (datar).

: Kategori Jenis aksen dalam bahasa Jepang yang memiliki inti
aksen pada awal kata.

. Kategori Jenis aksen dalam bahasa Jepang yang memiliki inti
aksen pada pertengahan kata.

: Kategori Jenis aksen dalam bahasa Jepang yang memiliki inti

aksen pada akhir kata.
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Lampiran1  Expert Judgement

Lampiran 2  Absensi Sampel

Lampiran 3 Distribusi Soal

Lampiran 4  Instrumen Penelitian

Lampiran 5  Kisi-Kisi Penelitian

Lampiran 6  Transkrip dan Rekapitulasi Hasil Rekaman Hatsuon Sampel

Lampuran 7 Transkrip dan Rekapitulasi Tingkat Kesukaran bunyi “n” menurut
responsden

Lampiran 8  Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Bunyi “n” Sampel

Lampiran 9  Dokumentasi
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